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ABSTRACT: Actinomycetes is one type of endophytic bacteria that lives in the
mangrove plant tissues. Bioactive compound which form Actinomycetes can be use as
potential medicine in medic industry and pharmacy sector. This study aimed to isolate
and identify the kinds of the Actinomycetes bacteria at mangrove Rhizophora apiculata
from Tanjung Api-api waters, South Sumatera. This research method included
measurement of environmental parameters, mangrove sampling, isolation,
characterization and identification of bacteria. The result of research found two
isolates of Actinomycetes in the lower roots (AB T4) and leaf (Leaf T2). The isolates
code AB T4 had characteristics of moderate colony size, circular shape, entire edge,
convex elevation, white colony color, had hyphae, rod-shaped cells, non motile,
aerobic, gram positive, negative for oxidase, indole and gelatin, positive for catalase,
citrate, urea, ornithine, aesculin, galactose, glucose and trehalose, OF oxidative and
fermentative. While the isolates code Leaf T2 had characteristics of moderate colony
size, irregular shape, undulate edge, raised elevation, creamy white colony color, had
hyphae, gram positive, rod-shaped cells, non motile, aerobic, positive for catalase,
ornithine, aesculin, celobiosa, glucose, lactose, melibiosa, sorbitol and trehalose,
negative for oxidase, citrate, urea, gelatin and indole, OF oxidative and fermentative.
Both isolates AB T4 and Leaf T2 were identified as Nocardia genus in lower root
samples (AB T4) and Actinomadura genus in leaf samples (Leaf T2).@2021 Published
by UP2M, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University
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ABSTRAK: Actinomycetes merupakan salah satu jenis bakteri endofit yang hidupnya di
dalam jaringan tumbuhan mangrove. Senyawa bioaktif yang berasal dari
Actinomycetes dapat digunakan sebagai obat yang potensial dalam bidang industri
medis dan farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi
jenis bakteri Actinomycetes pada mangrove Rhizophora apiculata yang berasal dari
Perairan Tanjung Api-api, Sumatera Selatan. Metode penelitian ini meliputi
pengukuran parameter lingkungan, pengambilan sampel mangrove, isolasi,
karakterisasi dan identifikasi bakteri. Hasil penelitian menemukan dua isolat bakteri
Actinomycetes pada akar bawah (AB T4) dan daun (Daun T2). Kode isolat AB T4
memiliki karakteristik ukuran koloni moderate, bentuk circular, tepian entire, elevasi
convex, warna koloni putih, memiliki hifa, sel berbentuk batang, non motil, bersifat
aerob, gram positif, negatif pada oksidase, indol dan gelatin, positif pada katalase,
sitrat, urea, ornithine, aesculin, galaktosa, glukosa dan trehalosa, OF oksidatif dan
fermentatif. Sedangkan kode isolat Daun T2 memiliki karakteristik ukuran moderate,
bentuk irregular, tepian undulate, elevasi raised, warna koloni putih krem, memiliki
hifa, gram positif, sel berbentuk batang, non motil, bersifat aerob, positif pada
katalase, ornithine, aesculin, celobiosa, glukosa, laktosa, melibiosa, sorbitol dan
trehalosa, negatif pada oksidase, sitrat, urea, gelatin dan indol, OF oksidatif dan
fermentatif. Kedua isolat AB T4 dan Daun T2 teridentifikasi sebagai genus Nocardia
pada sampel akar bawah (AB T4) dan genus Actinomadura pada sampel daun (Daun
T2). @2021 Published by UP2M, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang potensial adalah mangrove.
sudah
pengobatan tradisional, terutama oleh masyarakat

Mangrove banyak digunakan sebagai
pesisir. Salah satu ekosistem mangrove yang dapat
ditemukan di Sumatera Selatan yaitu Tanjung Api-api.
Ekosistem mangrove Tanjung Api-api adalah bagian
dari ekosistem pesisir yang terletak di bagian timur
Sumatera Selatan (Ulgodry et al. 2010; Mukhlis et al.
2018).

Menurut Purwiyanto (2013) keberadaan hutan
mangrove pada wilayah Tanjung Api-api cukup luas,
sehingga menjadikan perairan tersebut sebagai
ekosistem yang unik dan salah satu jenis mangrove
yang dapat ditemukan pada wilayah ini vyaitu
Rhizophora sp. Bandaranayake (1998) menyatakan
bahwa tanaman mangrove Rhizophora apiculata pada
kulit

penyembuhan penyakit antiemetik, antiseptik, diare,

bagian batang dapat digunakan dalam
hemostatik, pendarahan dan tipus, sedangkan untuk
penyakit hepatitis meliputi bagian kulit batang, bunga,
buah dan daun. Menurut Purnobasuki (2004) tanaman
mangrove banyak mengandung senyawa bioaktif,
diantaranya senyawa alkaloid, flavonoid, steroid,
saponin dan tanin.

Salah bakteri endofit adalah

Actinomycetes. Actinomycetes merupakan bakteri

satu jenis

yang memiliki filamen bercabang dan dapat
berkembang menyerupai fungi pada waktu tertentu,
akan tetapi selnya tetap prokariota (Subandi, 2010).
Actinomycetes dapat berasal dari berbagai sumber
termasuk tanah dan lautan (Azman et al. 2015;
Rozirwan et al. 2020).

Bakteri endofit yang hidup pada suatu tanaman
dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang sama
seperti yang terkandung pada tanaman inangnya, hal
tersebut dikarenakan adanya rekombinasi genetik
yang terjadi antara tanaman inang dengan bakteri
endofit pada waktu evolusi (Tan dan Zou, 2001;
Heirina et al. 2020). Banyak senyawa baru yang
ditemukan dari Actinomycetes telah terbukti sebagai
obat baru yang potensial dalam bidang industri medis
antibiotik,
antibakteri, antikanker dan antijamur (Butler, 2004;
Rozirwan et al. 2020).

Sejauh ini telah banyak ditemukan penelitian

dan farmasi seperti antimikroba,

mengenai jenis bakteri Actinomycetes yang berasal
dari tumbuhan darat, sedimen dan tanah. Akan tetapi
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penelitian mengenai bakteri endofit Actinomycetes
yang berasal dari tumbuhan pesisir dan lautan, seperti
mangrove khususnya yang terletak di Tanjung
Api-api Sumatera Selatan, masih sangat minim dan
terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi jenis bakteri Actinomycetes pada
mangrove R.apiculata yang berasal dari Perairan
Tanjung Api-api, Sumatera Selatan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai jumlah dan jenis bakteri
Actinomycetes yang terdapat pada jenis mangrove
R.apiculata yang berasal dari Perairan Tanjung Api-api,

Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
November - Desember 2018. Sampel R.apiculata
diambil di
Selatan. Peta lokasi penelitian ini disajikan pada
(Gambar 1). Isolasi dan identifikasi bakteri dilakukan di

Stasiun Karantina

kawasan Tanjung Api-Api, Sumatera
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Gambar 1. Peta Lokasi Pelitian

Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan, baik di lapangan maupun di
laboratorium. Penelitian di lapangan diantaranya
meliputi pengukuran parameter lingkungan ekosistem
mangrove dan pengambilan sampel. Kemudian
dilanjutkan penelitian di laboratorium diantaranya
meliputi, preparasi sampel dan isolasi bakteri endofit,
karakterisasi makroskopis dan pemurnian bakteri
endofit, pengujian gram KOH 3%, pewarnaan gram
dan karakterisasi mikroskopis, uji fisiologi biokimia

dan identifikasi jenis bakteri endofit.
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Pengukuran parameter lingkungan dan pengambilan
sampel

Pengukuran parameter lingkungan ekosistem
mangrove yang dilakukan yaitu meliputi pengukuran
pH, suhu dan DO (Dissolved Oxygen) bersamaan
sampel pada titik lokasi

dengan pengambilan

penelitian.

Preparasi sampel dan isolasi bakteri endofit

Preparasi sampel dan isolasi bakteri endofit
dilakukan dengan menimbang sampel mangrove
R.apiculata bagian daun, batang dan akar (pangkal
dan didalam sedimen) masing-masing sebanyak 10
dilakukan

mencelupkan

gram. Kemudian sampel sterilisasi

permukaan, dengan cara sampel

kedalam air suling steril, lalu alkohol 70% selama 3-5
detik, dan dicelupkan lagi kedalam air suling steril.

Setelahnya sampel dipotong kecil-kecil dan

dimasukkan kedalam air suling steril dengan

perbandingan 1:9 (g/v) 10 gram sampel : 90 mL air
+ 20 menit,
diencerkan hingga 1073, Kemudian ambil 1 ml pada 10

suling steril diamkan selama serta
1. 103 masukkan ke cawan petri dan tambahkan
media Starch Casein Agar dengan metode Pour Plate.
Inkubasi pada suhu 30 °C selama % 4 hari dalam
inkubator (Krishnakumar, 2005 dalam Ravikumar et al.
2011).

Karakterisasi makroskopis dan pemurnian bakteri

Tahapan karakterisasi makroskopis dan
pemurnian bakteri menurut Sulistyani dan Akbar
(2014) yaitu melakukan pengamatan makroskopis
koloni yang diduga sebagai

pada morfologi

Actinomycetes dan dianggap berbeda, dengan
melihat ciri-ciri dari bentuk koloni, bentuk tepian,
elevasi, permukaan koloni, warna koloni dan
penampakan warna yang meliputi hifa aerial, hifa
substrat dan ada tidaknya warna pigmen yang
terdifusi ke medium serta memproduksi spora.
Selanjutnya inokulasi-kan 1 ose koloni bakteri ke
media SCA yang baru menggunakan metode streak

zig-zag, inkubasi pada suhu 30 2C selama £ 7 hari.

Uji gram KOH 3%
Uji  gram dilakukan

menggunakan larutan KOH 3%, bertujuan untuk

pada penelitian
mengetahui jenis gram pada dinding sel bakteri yaitu
gram positif atau gram negatif yang ditandai dengan
adanya lendir pada bakteri gram negatif dan tidak
terdapat lendir pada bakteri gram positif.
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Pewarnaan gram dan karakterisasi mikroskopis

Pewarnaan gram dan karakterisasi mikroskopis
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
morfologi sel bakteri saja yaitu berbentuk batang
atau bulat. Pewarnaan gram pada penelitian ini
(2014)

meliputi 4 larutan pewarna yaitu kristal violet, lugol,

merujuk pada Cappucino dan Sherman

alkohol 95% dan safranin kemudian diamati di bawah
mikroskop untuk mengamati bentuk sel.

Karakterisasi fisiologi biokimia

Karakterisasi  fisiologi  biokimia bertujuan
untuk mengetahui sifat bakteri berdasarkan reaksi
enzimatik dari uji-uji biokimia. Uji biokimia yang
dilakukan

kebutuhan O, sitrat, urea, gelatin, pepton, Ornithine,

diantaranya uji katalase, oksidase,
OF dan fermentasi karbohidrat (maltosa, laktosa,

arabinosa, inositol, rhamnosa, aesculin, adonitol,
celobiose, fruktosa, glukosa, galaktosa, melibiose,
raffinosa, xylose, mannitol, sorbitol, trehalose dan

salicin).

Identifikasi bakteri
Identifikasi

mengetahui

bakteri dilakukan untuk
bakteri yang terdapat pada

mangrove jenis R.apiculata. |dentifikasi bakteri dapat

jenis

dilakukan berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh

dari pengamatan makroskopis (morfologi koloni
bakteri), sifat gram, pengamatan mikroskopis (bentuk
sel bakteri) dan pengamatan fisiologi biokimia (sifat
fisiologi bakteri dari hasil uji-uji biokimia). Identifikasi
jenis bakteri dilakukan dengan menggunakan bantuan
buku identifikasi Bergey’s Manual of Determinative
Bacteriology edisi ke-9 dan Bergey’s Manual of

Systematic Bacteriology edisi ke-2.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan analisis deskriptif yang
memberikan data berupa uraian dan gambaran
bakteri endofit,
makroskopis, sifat gram, karakterisasi mikroskopis,

mengenai isolasi karakterisasi
karakterisasi fisiologi biokimia dan jenis-jenis bakteri
endofit yang diperoleh dari mangrove R.apiculata
yang berasal dari perairan Tanjung Api-Api, Sumatera

Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran parameter lingkungan seperti

suhu, pH dan dissolved oxygen (DO) pada ekosistem
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mangrove dilakukan pada saat surut bersamaan

dengan pengambilan sampel mangrove. Hasil

pengukuran  parameter lingkungan ekosistem

mangrove dapat dilihat pada Gambar 2.

30
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Parameter Lingkungan

Gambar 2. Pengukuran Parameter Lingkungan
Ekosistem Mangrove

Pengukuran parameter lingkungan ekosistem
untuk mengetahui faktor
distribusi
mangrove, proses pertumbuhan dan perkembangan

mangrove bertujuan

lingkungan yang dapat mempengaruhi

mangrove serta mempengaruhi penyebaran suatu
bakteri.
diperlukan pengukuran parameter lingkungan pada

organisme khususnya Sehingga sangat
lokasi penelitian guna menyamakan kondisi pada saat
di laboratorium. Suhu yang diperoleh pada penelitian
ini sebesar 27,8 °C, suhu tersebut masih dalam kisaran
yang baik untuk petumbuhan mangrove maupun
bakteri.

Suhuyang baik untuk pertumbuhan mangrove
tidak kurang dari 20 °C. (Kolehmainen et al. 1974
dalam Schaduw, 2018). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan bakteri adalah suhu.
Suhu

mempengaruhi sifat fisiologi mikroorganisme. Setiap

merupakan parameter fisika yang dapat
mikroor-ganisme khususnya bakteri memiliki nilai
kisaran suhu yang berbeda-beda dalam proses
pertumbuhannya.

Suhu sangat berpengaruh terhadap kerja
enzim, semakin tinggi suhu maka kerja enzim akan
semakin  cepat karena  peningkatan  suhu
menyebabkan peningkatan energi kinetik reaktan.
Pada dasarnya pertumbuh-an adalah hasil dari
metabolisme suatu reaksi kimia yang berlangsung di
sel oleh enzim. Maka

dalam yang dikatalisis

peningkatan suhu akan menyebabkan peningkatan
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pertumbuhan. Menurut Rao (1994) suhu yang cocok
untuk pertumbuhan Actinomycetes berkisar antara
25-30 °C.

Derajat ekosistem

(pH)
Tanjung  Api-api

keasaman pada

mangrove Sumatera Selatan
diperoleh sebesar 7 (netral) dapat dilihat pada
2.

tersebut, maka nilai pH masih dalam kisaran yang baik

Gambar Berdasarkan hasil yang didapatkan

untuk pertumbuhan bakteri maupun mangrove.
Umumnya pH yang optimum bagi mangrove adalah
6,2 - 8 (Arksomkoae, 1993 dalam Arizona dan Sunarto,
2009). Sedangkan bakteri mempunyai kisaran nilai pH
pertumbuhan antara 6,5 - 7,5 (Kurniawan, 2012).
Selain suhu, pH (derajat keasaman) juga
merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan aktivitas bakteri. pH
dapat mempengaruhi kerja enzim dan permeabilitas
sel, sehingga transpor nutrien ke dalam sel akan
terganggu. Hal tersebut akan berdampak pada
metabolisme
bakteri.

DO atau oksigen terlarut yang didapatkan

sekaligus pertumbuhan terhadap sel

pada penelitian sebesar 1.81 mg/L dapat dilihat pada
2. yang
didapatkan pada lokasi penelitian termasuk cukup

Gambar Kandungan oksigen terlarut
rendah. Rendahnya kandungan oksigen terlarut,
karena adanya proses

serasah oleh bakteri yang cenderung tinggi sehingga

diasumsikan penguraian
membutuhkan oksigen yang cukup besar juga. Selain
itu semakin banyak bahan organik yang tersedia di
dalam sedimen, maka semakin tinggi pula oksigen
yang dibutuhkan  bakteri

Oksigen salah satu faktor penting dalam Proses

untuk merombaknya.

pertumbuhan  bakteri. Bakteri aerob merupakan
bakteri yang membutuhkan 02 untuk
pertumbuhannya.

Isolat bakteri yang diperoleh pada penelitian

sebanyak 14 isolat (Tabel 1). Karakterisasi
maksroskopis  digunakan  untuk  memisahkan
mikroorganisme menjadi kelompok taksonomi

berdasarkan karakteristiknya masing-masing.
Pengamatan makroskopis yang dilakukan pada isolat
Actinomycetes diantaranya meliputi pengamatan
warna miselium aerial, warna miselium substrat,
bentuk koloni, tepi koloni, elevasi koloni, permukaan
koloni dan ukuran koloni (Rozirwan et al. 2014; Akbar

etal. 2017).
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Tabel 1. Karakteristik Makroskopis Bakteri

Jurnal Penelitian Sains 23 (3) 2021: 140-149

Isolat Ukuran Bentuk Tepian Elevasi Warna HU HS
ABT1 Large Circular Entire Raised Putih - -
AB T2 Large Crcular Entire Raised Krem - -
kekuningan
ABT3 Small Irreqgular Lobate Raised Kuning - -
oranye
ABT4 Moderate Circular Entire Convex Putih + +
AAT1 Moderate Circular Entire Convex Kuning . -
AAT2 Moderate Circular Entire Convex Putih - -
AAT3 Small Circular Entire Raised Kuning - -
AATA Small Circular Entire Raised Putih bening - -
Batang Moderate Circular Entire Convex Putih keruh - -
T1
Batang T2  Moderate Circular Entire Convex Krem - -
kekuningan
Batang T3  Moderate Circular Entire Convex Putih - -
Batang T4  Small Circular Entire Raised Putih - -
mengkilat
DaunT1 Small Circular Entire Flat Abu-abu - -
Daun T2 Moderate Irreqgular Undulate Raised Putih krem + +
Keterangan :
AB: Akar Bawah HU: Hifa Udara +: Ada
AA: Akar Atas HS : Hifa Substrat - : Tidak Ada

Pengujian gram dengan KOH 3% merupakan uji
dasar yang dilakukan untuk mengetahui sifat gram
bakteri secara makroskopis, sifat gram tersebut
terbagi menjadi dua kelompok berdasarkan dinding
selnya yaitu bakteri gram positif dan bakteri gram
dilihat
Tabel 2. Hasil pengujian gram menggunakan KOH
3% dari 14 isolat bakteri didapatkan 2 isolat bakteri
termasuk ke dalam kelompok bakteri gram positif

negatif. Hasil pengujian gram dapat pada

yaitu AB T4 dan Daun T2, sedangkan 12 isolat lainnya
termasuk ke dalam kelompok bakteri gram negatif.

Tabel 2. Hasil Pengujian Gram Bakteri

Menurut Cappuccino dan Sherman (2014)
dinding sel bakteri gram positif memiliki lapisan
peptidoglikan yang lebih tebal dan lipid yang rendah,
sedangkan lapisan peptidoglikan yang terdapat dalam
dinding sel bakteri gram negatif jauh lebih tipis dan
dikelilingi oleh lapisan luar yang mengandung lipid
yang lebih tebal.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka
kedua isolat bakteri gram positif AB T4 dan Daun T2
dilakukan

identifikasi bakteri dan 12 isolat bakteri gram negatif

akan tahapan uji lanjutan sampai

lainnya tidak dilakukan tahapan uji lanjutan.

Isolat AB AB AB AB AA AA AA AA B B B B D D

TT T2 T3 T4 T1 T2 T3 T4 T1 T2 T3 T4 T1 T2
Uiji - - - + - - - - - - - - - +
Gram
Keterangan :
+: Gram Positif AB : Akar Bawah B : Batang
- : Gram Negatif AA : Akar Atas D : Daun

Hal tersebut dikarenakan bakteri  kedalam kelompok bakteri gram positif, sehingga

Actinomycetes merupakan bakteri yang termasuk

penelitian ini hanya dibatasi pada bakteri gram positif
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et al. (2017)

Actinomycetes memiliki karakteristik bakteri gram

saja. Procop menyatakan bahwa
positif yang memiliki bentuk sel cocci (bulat) dan basil
(batang).

Karakterisasi mikroskopis Bakteri bertujuan
bakteri.
karakterisasi mikroskopis bakteri dapat dilihat pada

untuk mengetahui morfologi sel Hasil
Gambar 3. Hasil yang didapatkan dari kedua isolat

bakteri yaitu morfologi sel berbentuk batang (basil).

Jurnal Penelitian Sains 23 (3) 2021: 140-149

Armaida dan Khotimah (2016) mendapatkan
hasil morfologi sel berbentuk batang pada bakteri
Actinomycetes dari Porifera. Sulistyani dan Akbar
(2014) mendapatkan 4 isolat bakteri Actinomycetes
dari Eucheuma cottonii, berdasarkan hasil pewarnaan
gram yaitu termasuk dalam kelompok bakteri gram
positif dan mempunyai morfologi sel batang berwarna

ungu.

Gambar 3. Mikroskopis Bakteri, A) Isolat Bakteri Daun T2; B) Isolat Bakteri AB T4

Berdasarkan hasil karakerisasi dan ujibiokimia
bakteri yang didapatkan pada Tabel 3, maka hasil
identifikasi dari2 isolat bakteri AB T4 dan Daun T2
yaitu, 1 isolat teridentifikasi sebagai kelompok bakteri
Actinomycetes dari genus Nocardia pada isolat AB
T4 dan 1 teridentifikasi sebagai
Actinomadura pada kode isolat Daun T2.

isolat genus

Berdasarkan hasil identifikasi yang merujuk
pada Holt et al. (1994) pada kode isolat Daun T2
termasuk ke dalam genus Actinomadura dikarenakan
memiliki karakteristik yaitu bakteri gram positif, sel
berbentuk batang, bersifat non motil, bersifat aerobik,
katalase dan ornithin bereaksi positif, oksidase, indol
dan sitrat bereaksi negatif, memfermentasi beberapa
karbohidrat, memiliki hifa vegetatif transparan dan
hifa udara berwarna putih.

Menurut Barrow dan Feltham (1993) genus
Actinomadura merupakan bakteri gram positif batang,
non motil, aerobik, urea negatif, tidak cepat asam
(2012)
dengan

pada pengujian karbohidrat. He et al

mendapatkan  genus  Actinomadura
karakteristik bersifat aerobik, gram positif, hifa

substrat bercabang, hifa udara berwarna putih,

katalase positif dan tidak dapat menghidrolisis gelatin.
Ara et al. (2008) mendapatkan genus Actinomadura
dengan karakteristik gram positif, bersifat aerobik,
non motil, terdapat miselium substrat dan miselium
udara dan dapat memfermentasi beberapa gula-gula.

Hong et al. (2009) mendapatkan
penelitian berupa isolat bakteri Actinomycetes yang

hasil

berasal dari tumbuhan mangrove dan sedimen, yaitu
genus Actinomadura yang merupakan keluarga dari

Thermomonosporaceae dan suborder
Streptosporangineae. Berdasarkan bioaktivitas
metabolitnya diidentifikasi meng-gunakan

kemotaksonomi (adanya isomer asam diaminopimelic
dan gula diagnostik seluruh organisme) dan penanda
morfologis (mikroskop cahaya), dan data urutan gen
16S rRNA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat
yang diuji menunjukkan aktivitas sebagai sel
antitumor. Actinomycetes yang diisolasi dari habitat
bakau adalah sumber yang sangat berpotensi untuk
penemuan senyawa antiinfeksi dan antitumor serta
agen untuk mengobati penyakit neurodegeneratif dan

diabetes.
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Tabel 3. Hasil karakterisasi dan uji biokimia isolat bakteri endofit mangrove R.apiculata

Kode Isolat
Karakteristik Isolat Akar Bawah (Dalam Sedimen) Isolat Daun
AB T4 Daun T2
Ukuran Moderate Moderate
Bentuk Circular Irregular
Tepian Entire Undulate
Elevasi Convex Raised
Warna Putih Putih krem
Hifa Udara + +
Hifa Substrat + +
Gram + +

Bentuk Sel, Motilitas
Kebutuhan Oksigen

Basil, Non motil
Aerob
Katalase +
Oksidase
OF
Sitrat

Urea

Oksidatif / ferment
+
+
Ornithine +
Gelatin
Indol
Adonitol
Aesculin
Arabinosa
Celobiosa
Fruktosa
Galaktosa
Glukosa
Inositol
Laktosa
Maltosa
Mannitol
Melibiosa
Raffinosa
Rhamnosa
Salicin
Sorbitol

Trehalosa +

Xylosa

Genus Nocardia

atif

Basil, Non motil
Aerob
+

Oksidatif / fermentatif

+

Actinomadura

Keterangan :
+: Uji Positif - : Uji Negatif

Berdasarkan hasil identifikasi yang merujuk
pada Holt et al. (1994) kode isolat AB T4 termasuk
kedalam genus ini - memiliki

Nocardia. Genus

karakteristik sifat gram positif, aerobik, sel berbentuk
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batang, indol dan oksidase negatif, koloni berwarna
putih halus dan butiran atau beludru, mampu
menghasilkan pigmen merah kecoklatan yang tidak

teratur, berkerut dan menumpuk. Menghasilkan hifa
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udara berwarna putih dan hifa substrat transparan.

Mampu memfermentasikan beberapa gula-gula
seperti aesculin, galaktosa, trehalosa, fruktosa dan
glukosa, sedangkan untuk arabinosa, maltosa,
rhamnosa, xylosa, adonitol, manitol, inositol,

celobiosa, melibiosa, raffinosa, lactosa, salicin dan
sorbitol negatif.

Feltham (1993)
karakteristik yang dimiliki genus Nocardia yaitu tidak

Menurut Barrow dan

mampu memfermentasikan atau reaksi negatif

terhadap jenis karbohidrat arabinosa, maltosa,
rhamnosa, xylosa, adonitol, manitol dan inositol.
Bersifat non motil, katalase positif dan urea positif.

Breed et al. (1957) menyatakan genus Nocardia
merupakan bakteri yang bersifat gram positif, aerobik,
non motil, tidak ada pencairan atau negatif pada
gelatin, sel berbentuk batang dan ada juga yang bulat,
menghasilkan hifa aerial dan hifa substrat.

Menurut Austin dan Austin (2007) karakteristik
yang dimiliki genus Nocardia yaitu fruktosa, trehalosa
dan glukosa positif, adonitol, arabinosa, celobiosa,
inositol, laktosa, salicin, sorbitol, maltosa, rhamnosa,
manitol dan xylosa negatif, katalase positif, oksidase
negatif, gram positif, sel berbentuk batang dan bulat,
hifa aerial dan substrat positif, non motil, urea positif,
gelatin dan indol negatif.

(2014)

ditemukan jenis bakteri Actinomycetes yang berasal

Berdasarkan penelitan Pujiati
dari genus Nocardia. Karakteristik dari genus ini yaitu
organisme unisel (prokariot), memiliki tekstur koloni
seperti beludru jika bersporulasi yang merupakan
miselium-nya, warna koloni pada bagian bawahnya
merah, sedangkan tekstur koloni yang belum
bersporulasi mengkerut-kerut pada bagian tengah
koloni.

Armaida dan Khotimah (2016) mendapatkan
genus Nocardia dengan karakteristik gram positif, sel
berbentuk batang, bersifat aerob, non motil, katalase,
ornithin dan bereaksi positif, OF
baik oksidatif

fermentatif. Maltosa bereaksi negatif, glukosa dan

sitrat, urea

terfermentasi secara ataupun
galaktosa bereaksi positif.
Nofu et al. (2014)

mendapatkan hasil yang sama yaitu ornithin bereaksi

Berdasarkan penelitian
positif, uji OF terfermentasi baik secara oksidatif
ataupun fermentatif, urea dan sitrat bereaksi positif,
bersifat aerob,sel berbentuk batang, bersifat gram
positif, non motil dan indol bereaksi negatif. Genus
Nocardia aktif dalam mendegradasi selulosa dan

Jurnal Penelitian Sains 23 (3) 2021: 140-149

melarutkan fosfat, tersebar melimpah pada tanah
yang bersifat obligat aerob dan beberapa ada yang
bersifat patogen pada hewan dan manusia.

identifikasi bakteri
penelitian, maka klasifikasi

Bedasarkan hasil yang

didapatkan pada dari
genus Actinomadura dan Nocardia sebagai berikut

(Goodfellow et al. 2012) :

Klasifikasi Actinomadura

Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteria

Class : Actinobacteria

Ordo : Streptosporangiales
Family : Thermomonosporaceae
Genus : Actinomadura

Klasifikasi Nocardia

Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteria
Class : Actinobacteria
Ordo : Corynebacteriales
Family : Nocardiaceae
Genus : Nocardia
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut,
1. Berdasarkan 14
ditumbuhkan dari sampel mangrove Rhizophora

isolat bakteri yang berhasil
apiculata yang berasal dari perairan Tanjung Api-

api Sumatera Selatan, ditemukan 2 isolat
Actinomycetes masing-masing dari bagian akar
bawah (AB T4) dan daun (Daun T2).

2. lIsolat Actinomycetes pada mangrove Rhizophora
apiculata teridentifikasi sebagai genus Nocardia

(AB  T4) dan

Actinomadura pada isolat daun (Daun T2).

pada sampel akar bawah
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